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Lampiran 1 

HASIL TES S1 
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HASIL TES S3 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA S1 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?” 

S1 : “Ada gambar beberapa bangun ruang.”    

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S1 : “Disuruh untuk mengelompokkan mana yang berbentuk kubus dan mana 

yang berbentuk balok.”      

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S1 :“Pertama saya mencoba memahami maksud dari soalnya, kemudian saya 

menuliskan kubus adalah nomor 1, 8, 11 dan balok nomor 3 dan 7.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 1, 8, 11 adalah 

kubus dan nomor 3, 7  adalah balok?” 

S1 : “Saya lihat dari bentuknya.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S1 :“Saya yakin jawaban saya sudah benar, karena menurut saya soalnya 

sangat mudah.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 1 ini sulit?” 

S1 : “Tidak, ini soalnya sangat mudah.”    

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 1 ini?” 

S1 :“Ya, saya mengerjakan sendiri.” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?” 

S1 : “Panjang rusuk kubus.”      

P : “Ada lagi selain itu?” 

S1 : “Tidak.” 

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S1 : “Sifat-sifat balok dan luas kertas.”    

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S1 :“Untuk nomor 2b, saya langsung menuliskan sifat-sifat balok. Untuk 

yang nomor 2c saya menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal. Kemudian memakai rumus menghitung luas permukaan balok.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 2a jawabannya 

adalah balok?” 

S1 : “Hmm...di soal ada keterangan bahwa 4 kawat tegak diganti dengan 

kawat yang panjangnya dua kali panjang semula.” 

P : “4 kawat yang diganti itu menurut kamu bagian panjang, lebar atau 

tinggi balok?” 

S1 : “Panjang...eh...tinggi.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S1 :“Saya yakin.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 2 ini?” 

S1 : “Ya, saya mengerjakan sendiri.”     



P : “Untuk yang nomor 2c, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S1 : “Menggunakan rumus luas permukaan balok. Rumusnya 2×p×l + 

2×p×t + 2×l×t       

P : “Apakah ada rumus lain untuk mencari luas permukaan balok?” 

S1 : “Tidak.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2?” 

S1 : “Iya untuk yang nomor 2c.” 

P : “Lalu, apa yang kamu lakukan?” 

S1 : “Saya tanya rumus ke teman.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 2 ini sulit?” 

S1 : “Sedikit sulit.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2?” 

S1 : “Saya berusaha sebisanya. Kalau sudah benar-benar tidak bisa, ya 

tanya teman.” 

P : “Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2?” 

S1 : “Iya, saya faham.” 

P : “Apakah kamu selalu menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal?” 

S1 : “Tergantung soalnya. Kalau soal yang ada rumus-rumusnya, saya selalu 

menuliskannya.”       

P : “Kenapa kamu menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan?” 

S1 : “Supaya saya mudah memahaminya.” 

P : “Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2?” 

S1 : “Iya, saya faham.” 

P : “Apakah kamu selalu menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal?” 

S1 : “Tergantung soalnya. Kalau soal yang ada rumus-rumusnya, saya selalu 

menuliskannya.”       

P : “Kenapa kamu menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan?” 

S1 : “Supaya saya mudah memahaminya.” 

P :“Kamu sudah menuliskan volume kubus dan volume balok, apakah kamu 

yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S1 : “Saya yakin.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 3 ini?” 

S1 : “Ya, saya mengerjakan sendiri.”     

P : “Untuk yang nomor 3 ini, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S1 : “Menggunakan rumus volume kubus dan volume balok. Rumusnya kalau 

volume kubus = s×s×s, volume balok = p×l×t.”   

P : “Apakah ada rumus lain untuk mencari luas permukaan balok?” 

S1 : “Tidak.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?” 

S1 : “Iya.” 

P : “Lalu, apa yang kamu lakukan?” 

S1 : “Awalnya saya mengerjakan sendiri, tapi saya ragu kemudian tanya ke 

teman.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 3 ini sulit?” 



S1 : “Sedikit sulit.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2?” 

S1 : “Saya berusaha sebisanya. Kalau sudah benar-benar tidak bisa, ya 

tanya teman. Tapi walaupun sudah tanya teman saya masih tetap ragu.” 

P : “Apakah kamu merasa senang saat ada tes matematika?” 

S1 : “Tidak terlalu.” 

P : “Kenapa?” 

S1 : “Karena saya tidak terlalu bisa matematika.” 

P : “Apakah kamu belajar matematika setiap hari?” 

S1 : “Tidak.” 

P : “Lalu, kapan kamu belajar matematika?” 

S1 : “Saya belajar saat ada tugas saja.” 

P : “Kamu belajar matematika saat disuruh atau kemauan kamu sendiri?” 

S1 : “Saya belajar atas kemauan saya sendiri.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA S2 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?” 

S2 : “Hmm...tidak ada.” 

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S2 : “Disuruh untuk menunjukkan mana yang berbentuk kubus dan mana 

yang berbentuk balok.”      

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S2 : “Saya langsung menuliskan kubus adalah nomor 1, 8, 11 dan balok 

nomor 3 dan 7.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 1, 8, 11 adalah 

kubus dan nomor 3, 7 adalah balok?” 

S2 : “Eee...kalau kubus sisinya sama panjang, kalau balok sisi yang 

berhadapan sama panjang.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 1, 8, 11 adalah 

kubus dan nomor 3, 7 adalah balok?” 

S2 : “Eee...kalau kubus sisinya sama panjang, kalau balok sisi yang 

berhadapan sama panjang.”     

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu  tuliskan?” 

S2 : “Saya yakin.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 1 ini sulit?” 

S2 : “Tidak sulit.”       

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 1 ini?” 

S2 : “Ya, saya mengerjakan sendiri.” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?” 

S2 : “Panjang rusuk 20 cm.”      

P : “Ada lagi selain itu?” 

S2 : “Tidak.” 

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S2 : “Bentuk kerangka lampion yang baru, sifat-sifat kerangka lampion yang 

baru dan luas kertas yang dibutuhkan untuk menutup seluruh sisi 

kerangka lampion yang baru.”     

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S2 : “Untuk nomor 2b, saya langsung menuliskan sifat-sifat balok. Untuk 

yang nomor 2c saya langsung menuliskan rumus mencari luas 

permukaan balok lalu menghitungnya.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 2a jawabannya 

adalah balok?” 

S2 : “Ada 4 kawat tegak diganti dengan ukuran dua kali semula.”  

         

P : “4 kawat yang diganti itu menurut kamu bagian panjang, lebar atau 

tinggi balok?” 

S2 : “Tinggi.”        

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu  tuliskan?” 



S2 : “Tidak yakin untuk yang nomor 2c.”    

P : “Apa alasannya?” 

S2 : “Karena saya lihat punya teman.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 2 ini?” 

S2 : “Saya menghitung sendiri. Tapi rumusnya tanya ke teman.” 

P : “Untuk yang nomor 2c, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S2 : “Menggunakan rumus luas permukaan balok. Rumusnya 2×p×l + 

2×p×t + 2×l×t       

P : “Apakah ada rumus lain untuk mencari luas permukaan balok?” 

S2 : “Saya tidak tau kalau itu.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2?” 

S2 : “Iya yang nomor 2c.” 

P : “Lalu, apa yang kamu lakukan?” 

S2 : “Saya lihat rumus yang dipakai teman.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 2 ini sulit?” 

S2 : “Iya, sulit.” 

P : “Bagian mana yang menurutmu sulit.” 

S2 : “Saya lupa rumus mencari luas permukaan balok.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal nomor 2?” 

S2 : “Saya berusaha sebisanya. Tapi kalau masalah rumus-rumus saya tanya 

teman yang tahu.” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 3?” 

S2 : “Panjang rusuk kubus 5 cm, panjang balok 13 cm, lebar balok 9 cm dan 

tinggi balok 5 cm .”      

P : “Ada lagi selain itu?” 

S2 : “Tidak.” 

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S2 : “Volume kubus dan balok.”     

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S2 : “Pertama saya menghitung volume kubus hasilnya 125 cm3. Kemudian 

menghitung volume balok hasilnya 225 cm3.” 

P : “Kamu sudah menuliskan volume kubus dan volume balok, apakah kamu 

yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S2 : “Tidak terlalu yakin.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 3 ini?” 

S2 : “Ya, saya mengerjakan sendiri.”     

P : “Untuk yang nomor 3 ini, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S2 : “Volume kubus dan volume balok. Kubus = s×s×s, balok = p×l×t.” 

P : “Apakah ada rumus lain untuk mencari luas permukaan balok?” 

S2 : “Tidak.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?” 

S2 : “Sedikit.” 

P : “Lalu, apa yang kamu lakukan?” 

S2 : “Saya mengerjakan sebisanya.” 

P : “Apakah kamu belajar matematika setiap hari?” 



S2 : “Tidak.” 

P : “Lalu, kapan kamu belajar matematika?” 

S2 : “Saya belajar saat ada tugas saja.”     

P : “Kamu belajar matematika saat disuruh atau kemauan kamu sendiri?” 

S2 : “Kemauan saya sendiri, tapi kadang diingatkan orang tua saat saya 

lupa.”     

P : “Apakah kamu merasa senang saat ada tes matematika?” 

S2 : “Hehehe..tidak.” 

P : “Kenapa?” 

S2 : “Karena matematika itu kadang sulit” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA S3 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?” 

S3 : “Hmm...ada gambar bangun ruang.”    

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S3 : “Disuruh menuliskan nomor berapa yang berbentuk balok dan nomor 

berapa yang berbentuk kubus.”     

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S3 :“Ya langsung menuliskan kubus: 1, 8, 11 dan balok: 3 dan 7.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 1, 8, 11 adalah 

kubus dan nomor 3, 7 adalah balok?” 

S3 : “Saya lihat dari gambarnya.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S3 :“Insya Allah yakin.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 1 ini sulit?” 

S3 : “Tidak.”        

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 1 ini?” 

S3 :“Ya, pasti.” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?” 

S3 : “Panjang rusuk kubus.”      

P : “Ada lagi selain itu?” 

S3 : “Hmm...4 kawat tegak kubus diganti dengan kawat yang panjangnya dua 

kali semula.”       

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S3 : “Luas permukaan kubus setelah diganti panjangnya.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S3 :“Untuk nomor 2b, saya langsung menuliskan sifat-sifat balok. Untuk 

yang nomor 2c saya langsung menuliskan rumus mencari luas 

permukaan balok lalu menghitungnya.” 

P : “Bagaimana kamu bisa menyimpulkan bahwa nomor 2a jawabannya 

adalah balok?” 

S3 : “Karena ada pernyataan bahwa kubus panjangnya diganti dua kali 

semula.”        

P : “Kawat yang diganti itu menurut kamu bagian panjang, lebar atau tinggi 

balok?” 

S3 : “Tingginya.”       

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S3 : “Yakin sekali.”       

P : “Apa alasannya?” 

S3 : “Karena di soal dijelaskan yang diganti adalah kawat tegaknya, jadi itu 

tinggi balok.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 2 ini?” 

S3 : “Ya, saya kerjakan sendiri.”     



P : “Untuk yang nomor 2c, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S3 : “Rumus luas permukaan balok. Rumusnya 2(p×l + p×t+ (l×t)   

P : “Apakah ada rumus lain untuk mencari luas permukaan balok?” 

S3 : “Ada. Bisa pakai rumus 2×p×l + 2×p×t + 2×l×t.”  

P : “Kenapa kamu tidak memakai rumus yang itu?” 

S3 : “Hehehe...menurut saya lebih mudah yang awal tadi.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 2?” 

S3 : “Iya sedikit.” 

P : “Lalu, apa yang kamu lakukan?” 

S3 : “Saya bertanya langsung pada yang membuat soal...hehehe.” 

P : “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 3?” 

S3 : “Panjang rusuk kubus 5 cm, panjang balok 9 cm, lebar balok 5 cm dan 

diaginal sisi balok 13 cm.”     

P : “Ada lagi selain itu?” 

S3 : “Tidak.” 

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?” 

S3 : “Volume gabungan kubus dan balok.”    

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

S3 : “Pertama saya menghitung volume kubus hasilnya 125 cm3. Kemudian 

menghitung tinggi balok dengan menggunakan phytagoras dan ketemu 

tinggi balok 12 cm. Barulah kemudian menghitung volume balok 

hasilnya 540 cm3. Trus yang ditanyakan volume gabungan berarti 

volume kubus + volume balok hasilnya 665 cm3.” 

P : “Kamu sudah menuliskan volume kubus dan volume balok, apakah kamu 

yakin dengan jawaban yang sudah kamu tuliskan?” 

S3 : “Sangat yakin.” 

P : “Apakah kamu mengerjakan sendiri soal nomor 3 ini?” 

S3 : “Ya, saya pasti mengerjakan sendiri.”    

P : “Untuk yang nomor 3 ini, kamu memakai rumus apa? Coba sebutkan!” 

S3 : “Volume kubus dan volume balok. Kubus = s3, phytagoras dan balok = 

p×l×t.”        

P : “Apakah ada rumus lain untuk menghitung volume bangun tersebut?” 

S3 : “Tidak.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3?” 

S3 : “Tidak. Ini soalnya termasuk mudah menurut saya.” 

P : “Menurutmu, apakah soal nomor 3 ini sulit?” 

S3 : “Tidak sulit.” 

P : “Apakah kamu belajar matematika setiap hari?” 

S3 : “Tidak.” 

P : “Lalu, kapan kamu belajar matematika?” 

S3 : “Saat ada jadwalnya dan saat les.”      

P : “Kamu belajar matematika saat disuruh atau kemauan kamu sendiri?” 

S3 :“Kemauan saya sendiri.” 

P : “Apakah kamu merasa senang saat ada tes matematika?” 

S3 : “Tidak selalu.” 



P : “Kenapa?” 

S3 : “Kalau soalnya mudah ya senang, tapi kalau soalnya sulit ya agak 

lama.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

INSTRUMEN TES 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar (volume kubus dan balok)  

Kelas/Semester : VIII/2  

Alokasi Waktu : 45 menit 

1. Amatilah kumpulan bangun ruang sisi datar di bawah ini! Coba tuliskan 

mana yang merupakan kubus dan mana yang merupakan balok! 

 

2. Di dalam gudang rumahku ada sebuah kerangka lampion yang terbuat dari 

kawat. Kerangka lampion tersebut berbentuk kubus yang memiliki panjang 

rusuk 20 cm. Aku akan mengganti 4 kawat tegak dari kerangka lampion 

tersebut dengan kawat yang panjangnya dua kali semula. Kemudian semua 

sisi kerangka lampion itu ku tutup dengan kertas.  

a. Apa bentuk kerangka lampion yang baru?  

b. Bagaimana sifat-sifat dari bangun ruang yang terbentuk dari kerangka 

lampion yang baru? 



c. Berapa luas kertas yang dibutuhkan untuk menutup seluruh sisi  

kerangka lampion yang baru? 

3. Hitunglah volume gabungan dari kubus dan balok di bawah ini jika 

diketahui p = 13 cm! 

 

4. Diketahui panjang rusuk suatu kubus adalah r. Jika ada balok dengan 

panjang = 2r, lebar = r dan tinggi = r. Buktikan bahwa volume balok sama 

dengan dua kali volume kubus! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban 

1. Kubus : (1), (8), dan (11) 

Balok : (3) dan (7) 

2. a) Balok 

b) Sifat-sifat balok: memiliki 6 sisi berbentuk persegi atau persegi 

panjang, sisi-sisi yang berhadapan memiliki luas yang sama, memiliki 

12 rusuk (rusuk-rusuk yang sejajar memiliki panjang yang sama), 

memiliki 8 titik sudut, 12 diagonal sisi, 4 diagonal ruang dan memiliki 

6 bidang diagonal. 

c) Luas permukaan balok= 2(𝑝 × 𝑙) + 2(𝑝 × 𝑡) + 2(𝑙 × 𝑡) 

    = 2(20 × 20) + 2(20 × 40) + 2(20 × 40) 

    = 2(400) + 2(800) + 2(800) 

    = 800 + 1600 + 1600  

= 4000 

 

 

 

Atau dengan cara lain 

Luas permukaan balok= 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)] 

     = 2[(20 × 20) + (20 × 40) + (20 × 40)] 

     = 2[400 + 800 + 800] 

     = 2[2000] 

     = 4000 

Jadi, luas kertas luas kertas yang dibutuhkan untuk menutup seluruh sisi  

kerangka lampion yang baru adalah 4000 cm2. 

3. Diketahui: panjang rusuk kubus = 5 cm 

Salah satu diagonal sisi balok = 13 cm 

Panjang balok = 9 cm 

Lebar balok = 5 cm 

Ditanya: Berapa volume gabungan kubus dan balok? 

Penyelesaian:  

Volume kubus = r × r × r 

   = 5 × 5 × 5 

   = 125  

Tinggi balok = √132 − 52 

  = √169 − 25 

  = √144 

  = 12  

Volume balok = p × l × t 
   = 9 × 5 × 12 

   = 540 



Volume gabungan = volume kubus + volume balol 

   = 125 + 540 

   = 665 

Jadi, volume gabungan dari bangun ruang yang dimaksud adalah 665 

cm3. 

4. Volume kubus = r × r × r 

Volume balok = 2r × r × r 

   = 2 × r × r × r 

   = 2 (r × r × r) 

   = 2 (volume kubus) 

Volume balok = 2 (volume kubus) 

Terbukti bahwa volume balok tersebut = dua kali dari dari volume kubus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Kisi-Kisi Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Disposisi Matematis dalam Memecahkan Masalah 

Rasa percaya 

diri (self 

confidence) 

a. percaya diri dalam menggunakan matematik  

b. percaya diri dalam memecahkan masalah  

c. percaya diri dalam mengemukakan alasan  

d. percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan 

Rasa diri 

mampu (self 

efficacy) 

 

a. cenderung memonitor, merefleksikan 

performance dan penalaran mereka sendiri  

b. memiliki kemampuan mengeksplorasi alternatif 

lain dalam memecahkan masalah 

Rasa ingin tahu 

(curiousity) 

a. memiliki daya temu dalam dalam melakukan 

tugas matematik  

b. selalu mencari alternatif lain dalam memecahkan 

masalah 

 

Rajin dan 

tekun 

(deligence) 

a. senang mengerjakan tugas matematik  

b. tekun  mengerjakan tugas matematik 

c. bertanggungjawab terhadap tugas yang 

diberikan 

 

Fleksibel 

(flexibillity) 

a. fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan 

matematik 

b. fleksibilitas dalam berusaha mencari metode 

alternatif dalam memecahkan masalah 

Reflektif 

(reflective) 

a. mampu mengidentifikasi masalah 

b. mampu mengkomunikasikan ide dalam simbol 

dan gambar 

 



Peneliti melakukan wawancara berdasarkan jawaban yang diberikan siswa 

pada lembar jawaban. Pertanyaan yang diajukan antara lain: 

1. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan?  

2. Apakah soal yang diberikan merupakan soal yang sulit? Mengapa? 

3. Apa yang kamu lakukan jika merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

matematika? 

4. Apakah kamu berusaha menyelesaikan soal tes yang diberikan?  

5. Apakah kamu tertarik untuk mengerjakan soal tes matematika? Mengapa? 

6. Apa yang kamu pahami dari setiap soal tes tersebut? 

7. Apakah kamu memiliki alternatif penyelesaian dari soal tes yang 

diberikan? Jelaskan! 

8. Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tes tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

BIOGRAFI PENULIS 

Nama  : Anindia Eka Pramesti 

NIM : 17204153025 

Jenis kelamin : Perempuan 

TTL : Tulungagung, 14 Juli 1997 

Alamat : Sukowidodo, Karangrejo, 

Tulungagung 

Jurusan  : Tadris Matematika 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. TK Dharma Wanita Tanjungsari (2002-2003) 

2. SDN Tanjungsari 1 (2003-2009) 

3. SMPN 1 Karangrejo (2009-2012) 

4. MAN 1 Tulungagung (2012-2015) 

5. Sekarang menempuh Program Strata Satu di IAIN Tulungagung (2015-2019) 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

    

Penelitian pada tahap pengerjaan soal tes  

 

Penelitian pada tahap wawancara 

 

 



Lampiran 7 

 

 



Lampiran 8 

 

 



 

 



Lampiran 9 

 


